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RINGEASAN
GENDANG MAKASSAR SEBAGAI PERANGEKAT ANSAMBEL
MUSIK TARI PAKARENA AJJAGA
DAT.AM UPACARA SUNATAN
DI KABUPATEN GOWA SULAWESI SELATAN

Tugas akhir berjudul: Gendang Makassar Sebagai Pe-
rangkat Ansambel Musik Tari Pakarena Ajjaga Dalam Upacara
Sunatan di Kabupaten Gowa Sulawesi Selatan, merupakan suatu
upaya uﬂtﬁf‘mengetanui kenidupan, se jarah keberadaan dan per-
kembangan fungsi kesenian Pakarend Ajjaga dalam upacara su-
natan di Eabupaten Gowa.

Kesenian-kesenian tradisional yang ada di Kabupaten
Gowa merupakan sendi Keoudayaan yang sangat menentuxkan dalam
kehidupan suxu Makassar khususnya masyarakat Gowa, karena
hal tersebut bersumber-atau verdasar atas Tangkaian falsatah
hidup masyarakat Gowa dan-sebagai tempat berpijaknya éeluruh
kebudayaan suku Makassar yang ada-di Sulawesi Selatan.

Penampilan gendang Makassar dalam tari Pakarena Ajjaga
yang dilaksanakan pada upacara sunatan menurut masyarakat
Gowa, akan mempengaruhi tingkat sosial, karena tidak semua
masyarakat Gowa dapat melaksanakan hal tersebut, ini disebab-
kan dari tingkat ekonominya.

Penya)ian gendang Makassar dalam tari Pakarena Ajjaga
yang dilaksanakan pada upacara sunatan merupakan hasil rekaman
yang dilaksanakan oleh Sakuni Daeng Gata berlokasi di Ujung
Pandang pada Tgl 10 September 1991. Orang tersebut berasal da-
ri Kabupaten Gowa.
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BAB I
PENDAHULUAN

Aneka ragam kebudayaan yang hidup dan berkembang di
kepulauan Nusantara tidak dapat dipisahkan di antara satu
dan lainnya, karena merupakan satu kesatuan yang utuh.

Pada dasarnya kebudayaan itu adalah milik individu
yang menjadi pencipta ide atau konsep yang akan dituangkan
ke dalam'éagyarakat. Kebudayaan merupakan pulz pengetahuan
manusia sehagai makhluk sosial~yawng digumakan untuk mema-
hami dan menginterpretasi lingkungan dan pengalamannya,
gserta menjadi kerangka landasan untuk mewnjndkan dan men-
dorong terwujudnya keiatuan.1

Jadi dengan demikian masyarazkat merupskan wadah da-
ri kebudayaan atau kebudayzan itn adalsh milik masyarakat.
Dalam tiap-tiap masyarakat dikembangkan serentetan pola-
pola budaya ideal, dan pola-pola itu cenderung diperkuat
dengan adanya pembatasan-pembatasan kebudayaan. Pola buda-
¥a yang ideal itu memmat hal-hal yang diakui oleh sebagian
besar dari suatu masyarakat sebagai kewajiban yang harus
dilakukannya dalam keadaan tertentu.

Bahwa bangsa Indonesia yang terdiri dari suku bangsa

¥Yang majemuk, mempunyai corzk kebudayaan yang berbeda-beda
gsatu sama lain. Hal ini dapat diketahui dengan mempela-:

1Suparlan, Parsudi. "Manusia, EKebudayaan dan Lingku-
ngannya; Perspektif Antropologi Sudaya". (Majalah ilmu-ilmu
sastra Indonesia. november/Pebruari Jilid IX, No. 2 dan 3,
1980/1981), hal: 5. :
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jari berbagai segi dari masing-masing budaya suku bangsa
tersebut. Perbedaan itu disebabkan oleh karena adanya per-
bedaan latar belakang dari masing-masing corak kebudayaan.
Dengan adanya perbedaan latar belakang tersebut mengakibat-
kan perbedaan nilai-nilai yang terdapat dalam berbagai co-
rak dan bentuk kebudayaan fisik maupun non fisik dari setiap
suku bangsa.

Kebgnayaan Indonesia adalah kebanggaan nasional. Bhin-
neka Tunggﬁl Ika atau beraneka ragam tetapi satu, ini meru-
pakan ungkapan yang tepat untuk merggambarkan masyarakat In-
donesia yang majemuk. Masyarakat Indonesiz terwujud sebagai
hasil interaksi sosial dari banyak suku bangsa dengan aneka
latar hellakang kebudayaan,. . agama dan sejarah,, Sungguhpun de-
mikian, kalau kita perhatikan déngan sungguh-sungguh keane-
gKaragaman sosial budaya yang mewarnai kehidupan bangsa Inda-
nesia itu seragam adanj'a.2

Pada hakikatnya budaya Indoresia adalah satu, sedang-
kan corak ragam budaya menggambarkan kekayaan budaya bangsa.
Kakayaan.nndaya bangsa tersebut menjadi modal dan landasan
pengembangan budaya bangsa seluruhnya, yang hasilnya dapat’
dinikmati oleh seluruh bangsa.

Oleh sebab itu nilai-nilai budaya bangsa Indonesia
terus dibina dan dikembangkan guna memperkuat persatuan dan
kesatuan serta kepribadian bangsa. Dengan demikian pengem=-
bangan kebudayaan nasional harus diarahkan kepada nilai-
nilai luhur yang menjamin pengembangan ketangguhan bamgsa

2Pidatu kenegaraan Presiden Republik Indonesia di
depan sidang Dewan Perwakilan Rakyat. 16 Agustus 1984. RI
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Indonesia dan mempertahankan kelangsungan hidup bangsa dan
negara untuk menuju ke jayaannya.¥engembangkan kebudayaan
nasional berarti memelihara, melestarikan, menghidupkan, mem-
perkaya, menyebarlﬁaskan, memanfaatkan, dan meningkatkan mu-
tu serta daya guna kebudayaan nasional dengan berbagai as-
peknya.

Guna mencapai tujuan di atas, pembangunan di bidang
kebudayaan nasional dilaksanakan dengan berbagai kebi jaksa-
naan antafa'laig sebagai berikut:

1. Memelihara kelestarian kebudaysan nasional dengan jalan
menggali, mengelola, dan memperbaiki hasil karya kebuda-
yaan tradisional di geluruh/taznah/air;

2, Menghidupkan kebudayaan .nasionzl dengan membangun sarana

| lembaga dan pusat-pusat penelitisn, pengkajian, penyajian,
dan pembinaan kebudayaan;

3, Menyebarluaskan dan memanfaatkan kebudayaan dalam rangka
mempertinggi kemampuan anggoia -masyarakatl untuk menghayati,
menikmati, membina, memperkaya, wewiliki, dan menyebarluas-
kan hasil karya kebudayaan nasional.

i. Membinz ketahanan kebudayaan dengan jalan mengamati dan me-
neliti unsur kegiatan kebudayaan asing yang merugikan tata
nilai kehidupan dan perkembangan kepribadian bangsa Indone-
sia, melalui penggalian, dan pembinaan, demi terciptanya
kondisi sosial budaya yang mampu menopang kreativitas seni
dan pendukungnya; |

5. Memperkaya kebudayaan nasional dengan jalan mengelola heﬁ-
tuk, ragam, langgam, dan semangat kebudayesan tradisienal.

UPT Perpustakaan IS| Yog



A. ALASAN PEMILIHAN JUDUL

EKebudayaan adalah warisan sosial yang hanya &imili—
ki oleh setiap warga masyarakat pendukungnya dengan jalan
mempelajarinya. Ada beberapa cara atau mekanisme tertentu da-
lam tiap masyarakat untuk mendorong tiap warganya mempela-
jari kebudayaan. Dalam hal tersebut terkandung norma-norma
serta nilai-nilai kehidupan yang berlaku dalam tata pergaul-

an masyarakat yang bersangkutan. Mematuhi norma-norma serta
nanjnnjghglﬁilai-nilai, sangat penting bagi warga masyarakat
itu sendiri untuk melestarikan kehidupan perbudaya.

Seviap kebuuayazn adalah suatu panecaran sejarah, yang
mencakup aspek-aspek masa lampau yang dialinkan ke masa se-
karang dalam bentuk dan arti yang diubak, bajk materiel mau-
pun ideologi. Perubzham itu secara tetap dipersiapkan oleh
penduzung kebudayaan ituw.sendiri. Suatu kebudayaan merupakan
pula ajaran-ajaran, dan norma-norma yang dipersatukan dalam
kelompok masyarakat. Dalam setiap kebudayaan terkandung di
dalamnya norma-norma dan nilai-nilai yang dikenal dan diha-
yati melalui proses belajar. Proses belajar tersebut dapat
ditempuh lewat pendidikan formal maupun non formal.

Sebagai manusia individu kebudayaan diartikan penge-
tahuan, eksistensi suatu pilihan hidup,-dan-suatu komunika-
si praktis. Manusia dalam masyarakat kebudayaan adalah se-
genap perwujudan dan keselurukan, karya budaya manusia da-
lam rangka perkembangan hubungan manusia dengan manusia,

hubungan manusia dengan alam, dan hubungan manusia dengan
Tuhan., ,

UPT Perpustakaan IS| Yogyak:



Ungkapan tradisional suatu suku bangsa yang mempu-
nyai kebudayaan sendiri, mempunyai peranan sebagai wujud
informasi kebudayaan agar supaya diketahui oleh generasi
berikutnya. Guna pelestarian suatu sistem kebudayaan dari
suatu kelompok suku bangsa, pendukung kebudayaan tersebut
harus secara aktif memberikan arah pengembangan dan peles-
tarian, agar masyarakat tetap rela memberikan dukungannya.

Proges belajar dalam bidang kebudayaan menghasilkan

bentuk-bentuk baru dan menimbulkan (akumulasi) pe-

ngetahuan dan kepandaian. /Ini tidak berarti, bahwa
lewat proses belajar selaln - dihasilkan buah-buah

yang positif. Lewai #Trial, and~Errer"™ kita menjadi
bijaksana, kekeliruan dan Resalaham ada manfaatnya.

Namun dapat juga bodoh, bahkan sukses danﬁkesejahr

teraan tidak gelalu menambah pengetanmans

Dengan demikian kebudayaan gebagai guatu proses be-
lajar tidak menjamin kemajuan dan perbaikan yang seja-
ti. Oleh karena kebudayaan merupakan guatu proses belajar,
maka kita harus bertanya-apa kriterianyadan apa tujuannya.
Manusia itu sendiri atau dalam lingkungan manusia, riwayat per-
kembangannya telah mengandalkan berbagai macam rencana
atau strategi baru. Maka dari itu merubah rencananya meru-
pakan ciri utama dalam proses belajar manusiawi yang juga
disebut dengan "kebunayaan“.4

Kebudayaan dewasa ini dipengaruhi oleh suatu perkem-
bangan yang pesat, dan manusia madern sadar akan hal ini.

Kegadaran ini merupakan suatu kepekaan yang mendorong ma-

nusia agar secara kritis menilai kebudayaan yang sedang

sﬂ. A. Van. Peursen., Strategi Kebudayaan (Yogyakar-
ta: Kanisius, 1989) hal: 144.

4 ; . buk
Louis 0, Kattsoff. Pengantar Filsafat: Sebuah u
UPTpegangar-{Yogyakartaz Tiara Wacana, 3987) nal: 398.



berlangsung. Namun dengan demikian perkembangan kebudayaan
harus dievaluasi sehingga dapat menghasilkan cara yang prak-
tis untuk menyusun kembali kebudayaan sendiri.

Hal ini perlu disadari bahwa sampai saat ini bangsa
Indonesia belum atau kurang memahami benar-benar tentang
nilai-nilai budaya daerah yang perlu dilestarikan dan di-
pertahankan dari berbagai kebudayaan daerah tersebut. Oleh
sebab itu maka perlu adanya pengetahuan, pengamalam, dan
penghayafaﬁ dari perbagai aspek kebudayaan bangsa unﬁuk di-
jadikan dasar seleksi dalam menerima kebudayaan asing. Ha-
rus disadari bahwa bangsa Indonesia dengan dasar Pancasila
memiliki nilai-nilai yang Hiaup Gaiam berbzgai kebudayaan
asing. ==

Dengan demikian, kita | harus mampu menjaring dan me-
nyeleksi berbagai kebuﬂaxaan_asiﬁg tersebut. Satu-satunya
jalan untuk menyeleksi tndaya asing jtw, ialah dengan me-
mahami berbagai nilai budaya yang terdapat dalam kebudayaan
suku-suku bangsa. Tanpa menghayati dan mengenal berbagai
segi nilai sosial budaya bangsa Indonesia, maka akan sukar
untuk menjaring dan menyeleksi kebudayazn-kebudayaan asing
tersebut. Bangsa Indonesia dengan Pancasila baik sebagai
dasar negara maupun sebagai pandangan hidup bangsa harus
benar-benar dihayati bahwa Pancasila sendiri sebagai rumu-
san yang digali dari nilai-nilai budaya bangsa Indonesia.

Upacara tradisional dalam lingkungan hidup, adalah
salah satu kegiatan atau aspek kebudayaan suku bangsa. Upa-
cara tradisional dalam masyarakat wilayah Sulawesi Selatan,

“UPT Perpustakaan IS| Yogy:



adalah aklhat pengaruh sistem nllai nilai yang datang da-:
ri luar. Ini merupakan ‘suatu ancaman punahnya warisan budaya
K -!‘ng thnr,~hila tidak segera dicatat dan didokumentasikan.

Adanya kecenderungan di kalangan generasi muda Su-
lawesi Selatan pada umumnya dan masyarakat generasi muda
di Eabupaten Gowa khususnya yang tidak mau atau kurang
menghargaiy menghayatl nilai-nilaj luhur yang dapat meru-
pakan kehéﬁégann bagi kelompok sukunya dan kebanggaan nasio-

- nal itu akan membahayakan kehidupan budays kita.

Dengan kenyataan/ tersebut/di’atas maka estafet pewa-
risan nilai-nilai lubur|\bangsa/ yang terkandung dalam setiap
upacara tradisional. ‘ierhambat Karenanya, seéhingga mereka
tidak dapat menginformasikammya kepada kelompok masyarakat
£L 2 bangsa di luar Sulawesi\Selatan,

Melihat dan memahami hal-hal tersebut maka penulis
mengarahkan pandangan dan analisisnya pada sebuah kesenian
di Eabupaten Gowa Sulawesi Selatan. Sesuai dengan hal ini
maka tulisan ini diberi Jjudul: "Gendang Fakassar Sebagai
Perangkat Ansambel Musik Tari Pakarena Ajjaga Dalam Upaca-

ra Sunatan di Kabupaten Gowa Sulawesi Selatan®.

B. BATASAN MASATAH

Kebudayaan sebagai penciptaan dan perkembangan nilai
meliputi segala apa yang ada dalam alam fiaik:.persnnal dan
80sial, yang disempurnakan untuk realisasi teﬁaga manusia

'dhm.naararakat.ﬁ Jelaslah bahwa usaha membudayakan selalu

RUP FPeTpUStaaamSt-Yogy:
Bakker Sj, S.W.M,, Filsafat Kebud sebuah pe-

. ngantar (Yogyakarta: Kanisius, 1990) hal: 37.




dapat dilanjutkan lebih sempurna lagi dan tak akan ter-
bentuk pada:suatu batas terakhir. Tetapi jelas pula bah-
wa bukan hanya secara kuantitatif, melainkan secara kuali-
tatif.

Upaya bangsa Indonesia untuk mengenal berbagai ni-
lai-nilai yang hidup dalam tiap-tiap kebudayaan daerah,
terus diusahakan oleh pemerintah demi kelestarian nilai-
nilai tersebut dan jangan-ada -yang terlupakan. Bangsa In-
dnnnaia'yﬁﬁé terdiri dari suku bangsa yang majemuk dengan
corak kebudayaan yang berbeda<beda merupakan suatu masalah
yang harus dipikirken Agar supays pilai-nidai dan tradisi
lama yang mengandung mzkna iaxy arti yang ssngat penting
dalam pembangunan bangsa bexdagarkan Pancagila dan UUD 1945
dapat diresapi.dan dihayati.

Kebudayaan Indornesia wempunyai pemngertian yang sa-
ngat luas yang memiliki eiri-ciri khas Indonesia. Kita me-
ngetahui kenyataan pula bahwa k&budayaan Indonesiga, bersi-
fat Bhinneka Tunggal Ika; berbeda-beda namun tetap satu yai-
tu budaya Indonesia. Kebudayaan manakah yang diwariskan ke-

-pada gEnefasi berikutnya agar dapat dipepetri dan dilesta=-
rikan sebagai warisan leluhur kita. Karena demikian luas
isi dan bentuk kebudayaan Indonesia itu, maka untuk mengka-
ji warisan kebudayaan perlu dibatasi agar pengkajian itu
dapat mendalam dan khusus.

Dismiar:!. bahwa salah satu pendukung nilai-nilai bu-
daya lama terletak pada upacara-upacara tradisional yang
dipahami dan ditradisikan oleh anggotz masyarakat. Hal ini

" UPT menunjukkan hahwa-beberapa gagasan vital dan ideal turut



terpatri dan bertahan dalam upacara-upacara.

Upacara tradisional sekitar lintasan hidup dari ke-
lompok suku bangsa yang mendiami Propinsi Sulawesi Selatan,
pada dasarnya merupakan warisan budaya daerah yang tidak
dapat dipisahkan dengan kebudayaan Indonesia pada umumnya.

Upacara tradisional di Sulawesi Selatan yang masih
giat dilaksanakan adalah berkisar pada lingkaran hidup,
yaitu upacara yang menyangkut pembinaan kondisi dan kemas-
lahatan masyarakat. Upacara.tradisional sekitar lintasan
hidup merupakan hasil tingkeh/laku masyarakat pendukungnya,
yang telah mendapat banyak pengaruhy khususnya pada perang-
kat mantera-mantera dan komponen upacara-upacara lain se-
ningga perlu diadakan usaha pencatatan dalsm /rangka meles-
tarikannya, terutama \dalam mepgungkapkan nilai-nilai yang
terkandung dalam upacarawyang. bermanfaat.bagi pembangunan
khususnya dalam rangka pembinzan dan pengembangan kebuda-
yaan nasional.

Di samping itu upacara tradisional sekitar lintasan
‘Fidup juga merupzkan perwujudan dari sistem kepercayaan ma-
syarakat penduduk Sulawesi Selatan yang mempunyai nilai
universal dan dapat menjaga kebudayaan nasional. Keikut-
sertaan berbagai segi dan corak kebudayaan dzerah dalam
usaha pembentukan kehuﬁayaan nasional, akan lebih banyak
nampak wujud kesatuan dan kebulatan yang hidup oleh berbagai
corak kebudayaan daerah. Hal demikian maka bangsa Indonesia

mendukung kebudayaan Nasional sebagai sumber sistem sosial dan

B

BUPT Perpustakaan IS| Yogyakarta
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akat dalam bentuk satu kesatuan nasional yang

mbinaan kesenian d:;.erah ditingkatkan dalam rangka
gar k&aenia:;:t nasional agar dapat memperkaya kese-
}ermka ra.gam.ﬁ_

ierah Sulawesi Selatan ﬁemilﬂ:i kesenian tradisi

2 ragam yang dapat mewarnai kebudayaan daerah

Selatan., Kesenian tersebut misalnya, kondo buleng,

yang=afla di Sulawesi
hatasi pada hal=-

cam'l:an Bontonompo Kabupaten Gowa, dengan gendang
_‘__:l_hkassar sebagzai pengiring dalam perturjukan tari
J:Eakarena Ajjagz. 3

3. Group-group Pakarens Ajjaga yang sejgk dahulu dikenal

BHN, Ketetapan PR Mo. IV/1978 WD 1945, P4 TIH

] hﬁtagan dan Bahan Penataran Pegawai Republik
= : 81.

el

=
i

(@an IS!| Yogyakarta
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ebagai Anrong Guru Pakarena Ajjapga atau pemimpin
 kesenian tari Pakarena Ajjasa.

‘Bertolak dari hal tersebut maka penulis ingin menge-
‘sejauh mana fungsi, arti, dan kedudukan Gendang Makas-
tari pakarena ajjasga pada upacara sunatan yang di-
cax di linpkungan masyarakat EKabupaten Gowa yang
kan ;ajia.n,dan sejauh mana perkembangan gendang Makas-
: ﬂalam zaman modern ini serta dampak pengaruhnya
AT kehi&upan masyarakat di/Kabupaten Gowa ‘selaku pen-

; ~ Nilai budaya bangsa yang terkandung dalam berbagai
ak kebudayaan daerah perlu dipertahankan untuk memupuk

annya oleh setiap suku bangsa dengan upacara tradi-

« Dengan upacara traaisional warga masyarakat dapat

n» sosialisasi dalam masyarakatnya. Di samping seba-
8 sosialisasi, upacara tradisional ini juga meru-
an nilai-nilai dan norma-norma budaya dalam

2t . |Wép@syarakat yang turut serta dalam pe-

.
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nyelenggaraan upacara berarti turut mengukuhkan tata fter-
+ib dan aturan-aturan yang sedang berlaku dalam masyarakat.
Perlu diperhatikan banyaknya nilai-nilai budaya fﬁng
terdapat dalam berbagai corak kebudayaan daerah, untuk di-
jventaris dan didokumentasikan yang selanjutnya diteliti
dan diseleksi sejauh mana yang dapat dipakai dan diperta-
hankan demi pembangunan nasional. Jika hal tersebut tidak
dilaksanak#n_maka dengan pengaruh kebudayzan asing dan per-
kennangﬁh‘£éknolugi modern, tentunya akan mempengaruhl nilai-
nilai kebudayaan kita yang Derguna DRTWK Dpempangunan pangsa.
Sehubungan dengéan masalahvyang dihadapi oleh bangsa
dan negara, maka nilgispilai \luhur\yang djivariskan sejak da=-
hulu kala perlu dicatat untuk meramu pembentpkan kebudayaan
nasipnal.

: EKehidupan dan perkembamgan (kebudayzan lewat kesenian
yang dapat dijumpai di Indonesia khususnya di daerah Sula-
wesi Selatan, dewasa ini secara Kualitas sangat menggembi-
rakan, Hal ini dapat dilihat dan sering dijumpai pada per-
tunjukan kesenian khususnya seni karawitan di desa-desa
maupun di kota-kota pada upacara perkawinan, upacara sunat-

an, pehaikan rnmah baru, dan perayzan lainnya. Selzin itu
juga Dbanyak sanggar, perkumpulan kesenian, yang ada di-ko-
ta Ujung Pandang dan kota-kota kabupaten yang ada di Sula-
- wesi Selatan.
= Di Ujung Pandang sendiri ada beberapa sanggar- yang-
a2 kKesenian khususnya seni. karawitan dan 3?Pi tari se-
';I Sanggar Yayasan Angin Mammiri, Batara Gowa dan banyak
31'%F@@mwﬁﬂ?ﬂmgakasemuanja ini ada di wilayah daerah

.',:
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esi Selatan. Yang paling dikenal dalam pembinaan khu-
a seni karawitan adalah sanggar Sirajuddin yang ada
ppaten Gowa. Pembinaan untuk bidang seni tari hanya

b ]

erung pada pengembangan tari tradisi, misalnya tari pa-
pa jangen lea-lea. Tarian ini tergabung dalam tari Pa-
m setelah diolah lewat pengembangan-pengembangan

| ]

2?711;; diketahui, pertumbuhan dan pembinaan kesenian
L

u '_aj_.gsglatan‘ khususnya tapi Pakarena Ajjaga, sejak

¢ p({i‘g;édal atau ta-

\
y ;&gfmenja&i tantang-

'y
V4

e
S, ‘maka karya tulis.

orma sosial dan nilai-nilai budaya sebagai suatu ke-
iIEI.B..Lam rangka memelihara warisan budaya bangsa guna
. ramuan menuju pembentukan kepribadian bangsa.

Yang menjadi tujuan penelitian secara spesifik yang

'

‘disusun dalam bentuk skripsi adalah:

memperoleh pengetahuan tentang nsaha yang dila-

Kkukar oleh pihak yang bersangkutan dengan bidang seni
dalam usaha melestarikan gendang Makassar.

2atalntuks memberi gambaran kepada masyarakat luas sebagai
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subjek seni tentang gendang Makassar, serta cara me-
mainkan permainan gendang Hakassar.

3, Untuk mengetahui sesuai atau tidak kedudukan gendang
Makassar dalam pelaksanaan upacara sunatan di Kabupa-
ten Gowa.

4. Agar dapat disusun, pencatatan pola-pola ritme per-
mainan gendang Makassar yang dapat dipertanggungja-
wabk?n kebenarannya. Penulis Jjuga ingin memberikan
suatu ﬁumbangan pemikiran yang relatif baru, yaitu
suatu tulisan yang bermanfaat.bagi kelancaran peles-
tarian musik-musik tradisi dan menambah kha;anah bu-
daya yang ada di Indonesie: /Dan yang terpenting de-
ngan tulisan ini,dibarapkenidapat menambah dokumen-
tasi tentang gemdang Makassar, yvang gelama ini be-
lum pernah ada ‘Orang jyang meneliti secara ilmiah
kKhususnya penyajiﬁn musiknya.

5. Bahwa Etnomusikologi adalah-Sebuah studi tentang ke-
hidupan musik tradisi di luar mmsik Barat (Eropa),
sebab musik tradisi agaknya tetap menjadi objek pen=-
ting dalam bidang studi ini. Maka peﬁnlis berharap
karya ini merupakan langkah awal pemaparan salah sa-
tu musik tradisi di Indonesia yang ada di Sulawesi -
Selatan dan untuk memenuhi persyaratan penyelesaian
studi kesarjanaan di Institut Seni Indonesia Yogya-
karta.

Sehubungan dengan hal tersebut di atas, maka penulis
Juga bertujuan menyampaikan bagaimana hubungan antara gen-

UPT Perpustakac
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dang Makassar dalam tari Pakarena Ajjaga yang mencakup
beberapa tata cara ker ja sebagai seorang mahasiswa Etno-
sasikologi. _

Dengan adanya langkan awal aari bentux kesenian
Gendang Makassar, maka penulis berharap dapat memberi
gambaran tentang penyajian gendang Makassar dalam tari
Pakarena Ajjaga pada upacara sunatan di daerah Kabupaten
Gowa.

D. TINJAUAN PUSTAKA
Jose Maceda, A Manual of Field Music Researc With

Special Referance to Asia. (Dniversity of the Philipines
Quezon City: 1981). Buku.ini membahas tentang bentuk nya-
nyian yang bervariasi dari yang dikenal di dalam musik-musik
koor., Hal tersebut dapat mambantu dalam penyajian Pakarena
Ajjaga, karena vokal pun sangat mendukung jalannya pertun=-
Jukan yang dibawakan oleh p:ananuh dan penarinya.

Bruno Nettl, Theory and Method in_Ethnomusicology.
(New York: The Free Press, 1964). Buku ini menerangkan ruang
lingkup penelitian Etnomusikologi tidak terbatas pada
aspek musik saja, akan tetapi mencakup dari seluruh aspek
budaya yang ada kaitannya dengan musik, gaya permainan mu-
8ik, organologi, sejarah, masyarakat pendukungnya, upacara,
yang berkaitan dengan musik. Hal tersebut akan banyak
membantu penulisan ini.

Alan P. Merriam, The Anthropology of Music. (Chcago:

Northwastern University Press, 1964). Buku ini menerangkan
RUPT Perpustakaan S|
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fungsi musik ada sepuluh, di antaranya fungsi pengungkapan
emosional, fungsi komunikasi, fungsi reaksi jasmani, fungsi
yang herkaitaﬁ dengan norma-norma sosial, fungsi pengesahan
upacara agama (ritual), fungsi kesinambungan kebudayaan dan
fungsi pengintegrasian masyarakat. Dalam Pakarena Ajjaga
erat sekali hubungannya dengan kesepuluh fungsi tersebut.

Mantle Hood, The Ethnomusicologist: New Edition.
(New York: mc Graw-Hill, The Kent State University Press,
1971). Menyebutkan bahwa Etnomusikologi itu adalah studi
yang subjeknya musik, Entah dihwbungkan dengan studi dalam
sejarah, etnografi, cerita-cerita rakyat, literatur teori,
agama, teater, arkeologi, etimologi, ilmu arca ataun bidang-
bidang lain yang berkaitan dengan ekspresi budaya.

* Selanjutnya, tujuén yang bermacam-macam studi ini (etno=
musikologi) dapat membantu untuk mengerti lebih banyak
tentang masyarakat individu ataupun kelompek masyarakat
banyak; seperti menyangkut périlaku kejiwaan, pandangan,
sistem nilaji, standar artistik, estetika, filosofis dan
sebagainya. : F 55

Eumpulan EKertas Kerja Sarasehan Tari Pajaga dan

Zari Pakarena, yang dikeluarkan oleh: Proyek Pengembangan
Kesenian Sulawesi Selatan, Tzhun: 1980/1981. Dalam buku
ini banyak membicarakan masalah kesejarahan, adat kebiasaan
yang iazim dipergunakap di kalangan kehidupan masyarakat
Bugis Makassar, dan lebih khusus lagi membahas tentang tari
Pakarena Ajjaga.

sUPT Perpustakaan IS
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Upacara Tradisional Daerah Sulawesi Selatan, Depar-

temen Pendidikan van Kebudayaan, Tahun: 1981/1982, Dalam
buku ini banyak membicarakan perihal tata cara pelaksanaan
upacara sunatan yang sering dilakukan pada suku Makassar,

E, METODE YANG DIPERGUNAXKAN
~ Metode yang dipergunakan ialah deskriptif komparatif.
1. Pengumpulan Data.

Untﬁk mengumpulkan data yang dipergunakan dalam tulis-
an ini, digunakan beberapa cara yaitu mencari infermasi dari
sumber-sumber yang relevan untuk menunjang permasalahan yang
aiteliti. Teknik penuwligan ini diawali dengan studi pustaka,
observasi, wawancara, dan-studi diskotik.

a. Studi Pustaka.

Metode tersebut.dipergunakan untuk mencari can me-
ngumpuikan data sebagai bahan teoritas dalam menyelesaikan
pokok permasalahan., Bahan ini dapat berupa buku-buku, artikel
dan tulisan-tulisan lainnya.

b. Observasi.

Peneliti mengunjungi lokasi tempat diadakannya tari
Pakarena Ajjaga pada upacara sunatan, langsung mengamati dan
lqpperhatikan segala hal yang erat hubungannya dengan karya
ftulis ini, dan segala sesuatu berkaitan pula pada masyarakat
Pendukungnya.

C. Wawancara.

Dalam wawancara ini ditempuh dua cara, yaitu wawan-

cara terpimpin dan wawancara bebas. Wawancara terpimpin di-

e kepada pemimpin grup Pakarena Ajjaga serta orang
erpuste
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,nng-nglakukan upacara sunatan, sgdéngkan wawancara bebas
dilakukan ternadap masyarakgt yang banyak memahami mengenai
Pakarena Ajjaga dan tata cara pelaksanaan upacara sunatan.
d. Diskotik.

Cara ini dilakukan dengan mendengarkan kembali hasil
rekaman dari pertunjuxkan gendang Makassar dalam tari Pakare-
na Ajjaga, yang direkam pada tanggal 10 September 1991 di
Ujung Pansang oleh penulis sendiri dan menjadi milik pribadi.

2. Analisis aata.

Setelah data-data dikumpuikan dan dipilih mana yang
ada relevansinya dengan masalah yang diteliti, maka selanjut-
nya zkan dilakukan pengolahan data yang dalam hal ini diguna-
kan metode sebagai berikut:

a, Metode Deskriptif.

Yaitu pengolahan data dengan cara menggambarkan data=-
data yang diperoien dalam upacara sunatan di Kabupaten Gowa,
seningga dapat diketahui bagaimana realisasi dari masalan
yang diteliti aan sesunai tidaknya dengan pelaksanaan yang ada.
b. Metode Eomperatif,

Dalam metode ini penulis akan mengusahakan untuk mem-
perbandingkan antara variabel yang satu dengan variabel yang
lain, Hal ini penulis akan melihat bentuk pola ritme gendang
¥ang tergabung dalam pertunjukan tari Pakarena Ajjaga.

3. Penyusunan Data.
Setelah melewati proses tersebut di atas, maka karya
tulis ini yang berjudul: Gemdang Makassar Sénagai rerangkat
"UPTjﬁEﬁﬁﬁgiaihaix Tari Pakarena Ajjaga Dalam Upacara Sunatan
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d1 Eabupaten Gowa tersusun dengan kerangka penulisan.
aknirnya nasil penelitian ini akan ditulis dalam kar-

iﬂ gkripsi dengan sistematika penulisan sepbagai berikut:

BAB I. PENDAHULUAN.

Dalam bab pendahuluan ini terdiri dari alasan pemilih-
"an judul, batasan masalah, tujuan penelitian, tin-
jauan pustaka, dan metode yang dipergunakan.

BAB II. UPACARA-UPACARA DALAM KEHTDUPAN MASYARAKAT GOWA.
'Eﬁi&ﬂ babk ini penulis menjelaskan tentang latar be-
lakang kultural masyarakat Gowa yang berisi tentang
geografis, budaya dan tradigi masyarakat Gowa, de-
mikian pnla'jenis-jenis upacara traaisi ﬁubungannya
dengan tari Pakarena Ajjega yang masih dilaksanakan
gampai sekarapg-ini. Tidak ]epas pula dengan sejaran
tari Pakarena 4jjaga dan méngenai upacara sunatan di
Kabupaten Gowa.

BAB IIi, DESKRIPSI PELAKSANAAN PAKAKENA AJJAGA DALAM UPACA-

RA SUNATAN DI KABUPATEN GOWA.
Dalam bab ini akan dijelaskan tentang sejarah gendang
Makassar, fungsi gendang Makassar dalam tari Pakarena
Ajjaga, struktur upacara sunatan dan struktur pertun-
jukan tari Pakarena Ajjaga.

BAB IV. TRANSERIPSI DAN ANALISIS GENDANG MAKASSAR SEBAGAT
INSTRUMEN PENGIRING DALAM PAKARENA AJJAGA.

Dalam bab ini menjelaskan tentang instrumen lengkap
pada tari rakarena Ajjaga, transkripsi dan analisis

permainan gendang dalam tari Pakarena Ajjaga, pola=-
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